





Penelitian ini menguji hasil pengaruh variabel DPR, ROE, NPM, CR, dan 
DER terhadap harga saham perusahaan manufaktur tahun 2014-2018 yang tercatat 
di Bursa Efek Indonesia. Dengan menggunakan observasi sejumlah 185 
perusahaan manufaktur selama periode 2014-2018. Analisis yang digunakan yaitu 
analisis deskriptif, pengujian asumsi klasik, dan pengujian hipotesis menggunakan 
linier berganda yang disimpulkan sebagai berikut : 
1. Secara bersama – sama variabel Dividen Payout Ratio, Return On Equity, 
Net Profit Margin, Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. 
2. Kebijakan Dividen (DPR) berpengaruh positif signifikan terhadap harga 
saham perusahaan manufaktur. 
3. Profitabilitas (ROE) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham 
perusahaan manufaktur. 
4. Profitabilitas (NPM) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap harga 
saham perusahaan manufaktur. 
5. Likuiditas (CR) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap harga saham 
perusahaan manufaktur. 




5.2 Batasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang mempengaruhi hasil dari 
penelitian pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham, diantarnya yaitu : 
1. Hasil dari pengujian koefisiensi determinasi R2 menunjukkan bahwa 
kontribusi variabel DPR, ROE, NPM, CR dan DER secara simultan 
terhadap harga saham sebesar 28,9% dan sisanya sebesar 71,1% 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian, sehingga dapat 
mempengaruhi harga saham kurang maksimal. 
2. Terbatasnya sampel yang dipilih dalam penelitian ini dikarenakan terdapat 
perusahaan yang tidak konsisten menerbitkan laporan keuangan di Bursa 
Efek Indonesia selama periode 2014-2018 
5.3 Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbataan diatas, terdapat saran dari 
penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi peneliti selanjutnya seperti berikut : 
1. Berdasarkan dari kesimpulan yang menyatakan bahwa R2 sebesar 28,9% 
maka untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain 
seperti faktor eksternal, agar hasil penelitian terhadap harga saham 
menjadi lebih baik. 
2. Diharapkan menggunakan periode triwulanan sehingga data lebih bagus 
untuk diolah. 
3. Bagi investor sebelum melakukan keputusan berinvestasi, investor harus 
mempertimbangkan kinerja perusahaan dan juga kinerja pasar seperti 
Dividen Payout Ratio dan Return On Equity yang mampu mempengaruhi 
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harga saham secara positif signifikan dan Debt to Equity Ratio yang 
mampu mempengaruhi harga saham secara negatif signifikan, sehingga 
return yang diperoleh sesuai yang diharapkan. 
4. Bagi perusahaan sebaiknya perusahaan melihat dan menjaga kinerja 
perusahaannya agar tetap selalu baik dengan mempertahankan kinerjanya 
dapat mensejahterakan investor, sehingga permintaan saham meningkat 
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